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Abstract 
This study aimed to determine the effectiveness of problem based learning model to 
increase the students’ learning outcomes in the Civic Education Subject. This is an 
experimental study on the 10th-grade Social 3 Students of SMA Negeri 10 
Pontianak. This study was conducted in the form of pre-experimental with one-
group pretest-posttest design. 32 students participated in the study. The research 
instruments used are 15 multiple-choice test items for the pretest and 15 for the 
posttest. The average scores collected from the pretest and posttest are 78,81 and 
93. Accordingly, it indicates that there is a difference in the results of students’ 
learning outcomes; therefore, Ho is rejected and Ha is accepted. With the effect size 
by 1,57 (high category), it is concluded that the applied learning model highly 
improved the students’ learning outcomes in the Civic Education subject at Grade 
10 Social 3 SMA Negeri 10 Pontianak, especially on the material discussing Threat 
to the state in the frame of Bhinneka Tunggal Ika. 
Keywords: Effectiveness, Learning Model, Problem Based Learning, Learning 
Outcomes 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada hakekatnya 
adalah suatu proses interaksi antar siswa 
dengan siswa, siswa dengan sumber belajar 
dan siswa dengan guru. Kegiatan 
pembelajaran akan menjadi bermakna bagi 
siswa jika dilakukan dalam lingkungan yang 
nyaman dan memberikan rasa aman bagi 
siswa. Proses belajar bersifat individual dan 
kontekstual, artinya proses belajar terjadi 
dalam diri individu sesuai dengan 
perkembangannya dan lingkungannya. 
Pendidikan menurut UU No. 20 
tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada pasal 1 ayat (1) Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk  
 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Mata pelajaran PPKn sebenarnya 
mempunyai peranan yang sangat penting. 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
program pendidikan yang bertolak dan 
memusatkan perhatian pada konsep, nilai, 
moral, perilaku sesuai pancasila dan UUD 
1945 serta hak dan kewajiban. Sehingga mata 
pelajaran PPkn perlu di terapkan di setiap 
jenjang pendidikan karena merupakan mata 
pelajaran yang penting dan dijadikan sebagai 
acuan atau pedoman dalam kehidupan baik 
dalam lingkungan masyarakat maupun dalam 
dunia pendidikan serta memfokuskan pada 
pembentukan diri yang beragam dari segi 
agama, sosiokultural, bahasa, usia, dan suku 
 2 
 
bangsa. Hal ini jelas terlihat di setiap standar 
kompetensi, contohnya KD 1.6  Bersyukur 
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas nilai-nilai 
yang membentuk kesadaran atas ancaman 
terhadap negara dan upaya penyelesaiannya 
dalam bingkai  Bhinneka Tunggal Ika 
Kompetensi dasar tersebut 
dirangkaikan dengan pembahasan Ancaman 
terhadap negara dalam bingkai bhinneka 
tunggal ika  pada KD berikutnya nampak sisi 
sosio-kultural dalam  pembelaan Ancaman 
terhadap negara dalam bingkai bhinneka 
tunggal ika. Dengan bobot dan karakteristik 
materi seperti itu, penyajian proses belajar 
mengajar masih disajikan dengan 
konvensional. Sehingga siswa tidak 
memperoleh pemahaman yang jelas untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan nyata.  
Pada penyampaiannya, proses 
informasi sangat dibutuhkan cara yang 
efektif agar hasil belajar yang diharapkan 
dapat tercapai secara optimal. Maka dalam 
kegiatan diperlukan pemilihan strategi atau 
model pembelajaran yang dapat menunjang 
agar hasil belajar diharapkan dapat maksimal. 
Model pembelajaran yang kurang efektif 
dapat mengakibatkan minat siswa untuk 
belajar berkurang, sehingga sangat 
mempengaruhi terdapat hasil belajar siswa. 
Hal ini dapat berpengaruh terhadap proses 
penerimaan informasi pada siswa dan hasil 
belajar bisa menjadi kurang optimal. Maka 
dari itu guru di tuntut untuk dapat 
menyampaikan materinya dengan berbagai 
model khususnya yang mengajak siswa untuk 
terlibat juga dalam proses pembelajarannya 
supaya informasi yang ingin disampaikan 
guru akan lebih mudah dimengerti oleh 
siswa, dengan begitu diharapkan akan 
membuat hasil belajar siswa menjadi lebih 
optimal.  
Berdasarkan hasil survei yang telah 
dilakukan pada saat pelaksanaan Praktik 
Pengalaman Lapangan 2 (PPL-2) di SMA 
Negeri 10 Pontianak kelas X khususnya kelas 
X IPS 3 ditemukan beberapa fakta bahwa : 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
masih kurang, karena guru mata pelajaran 
PPKn hanya menggunakan metode ceramah 
saja,  sehingga siswa lebh cenderung merasa 
bosan, kleas menjadi ribut dan pembelajaran 
menjadi tidak efektif.  
Sekolah SMA Negeri 10 pontianak ini 
menggunakan kurikulum 2013 tepatnya kelas 
X. Kurikulum menurut Undang-Undang No 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
seta tata cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.  
Berdasarkan pengertian tersebut, ada 
dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah 
rencana dan pengaturan yang mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangjkan 
yang kedua adalah cara yang diguanakan 
untuk kegiatan pembelajaran.  
Kurikulum 2013 yang dibelakukan 
mulai tahun ajaran 2013/2914 memenuhi 
kedua dimensi tersebut. SMA Negeri 10 
Pontianak ini telah menerapkan kurikulum 
2013, sekolah ini juga telah menerapkan full 
day scholl yang mana siswanya 
melaksanakan proses pembelajaran mulai 
dari jam 6:45 pagi sampai jam 15:10 sore.  
X IPS 3 nerupakan salah satu kelas yang 
ada di SMA Negeri 10 Pontianak dengan 
jumlah 32 siswa yang terdiri atas 21 laki-laki 
dan 11 perempuan. Kelas X IPS 3 ini 
menggunakan kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran berlangsung. X IPS 3 
merupakan kelas yang akan digunakan 
peneliti untuk melaksanakan penelitiannya. 
Alasan peneliti melaksanakan penelitian di 
kelas X IPS 3 karena siswa di kelas X IPS 3 
cenderung bosan dalam mengikuti proses 
pembelajaran PPKn karena hanya 
menggunakan metode ceramah saja, karena 
siswa merasa bosan, kelas menjadi ribut dan 
pembelajaran menjadi tidak efektif.  
Kualitas siswa harus diperhatikan dan 
ditingkatkan karena siswa adalah aset bangsa. 
Hal tersebut hanya bisa didapat melalui 
model pembelajaran yang baik. Model 
pembelajaran selama ini digunakan terkadang 
tidak sesuai dengan kemampuan siswa. 
Model pembelajaran yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran belum bisa 
 3 
 
memberikan pengalaman yang nyata pada 
siswa, pengetahuan yang diperoleh siswa 
masih berupa transfer pengetahuan yang di 
berikan guru kepada siswa. Model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran memberikan 
perubahan dalam aspek kognitif siswa. 
Namun, siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Untuk 
memecahkan masalah  pembelajaran 
mengenai rendahnya aktivitas siswa yang 
berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa 
pada pembelajaran PPKn, maka perlu 
dilakukan upaya perbaikan pembelajaran 
yaitu inovasi model pembelajarannya. Untuk 
itu model pembelajaran yang dapat 
digunakan ialah model pembelajaran 
problembased learning. 
Penelitian ini akan dilakukan di 
SMA Negeri 10 Pontianak. Peneliti akan 
melihat pengaruh hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning). Atas 
dasar tersebut peneliti tertarik untuk 
mengkaji “Efektivitas Model Pembelajaran 
Problem Based Learning Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran PPKn Di Kelas X SMA 
Negeri 10 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada dasarnya metode penelitian adalah 
salah satu cara untuk memperoleh data 
dengan tujuan tertentu yang dapat dilakukan 
dengan menggunakan  metode penelitian. 
Dengan penelitian bisa memberikan manfaat 
bagi orang khususnya bagi tenaga pendidik. 
Menurut Sugiyono (2017:6) Metode 
penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan, sesuatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan  
Metode yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Adapun yang menjadi dasar 
penggunaan metode ini karena peneliti ingin 
mengetahui pengaruh model pembelajaran 
problem based learning terhadap hasil 
belajar siswa.  
MenurutNawawi (2007:88) 
Metodeeksperimenadalahprosedurpenelitian 
yang 
dilakukanuntukmengungkapkanhubunganseb
abakibatduavariabelataulebih, 
denganmengendalikanpengaruhvariabelyan 
lain. 
MenurutSugiyono (2017:107) 
Metodepenelitianeksperimendapatdiartikanse
bagaimetodepenelitian yang 
digunakanuntukmencaripengaruhperlakuante
rtentuterhadap yang laindalamkondisi yang 
terkendalikan. 
MenurutSugiono (2014:6) 
Metodeeksperimenadalahmetodepenelitian 
yang digunakanuntukmencaripengaruh 
treatment (perlakuan).  
Menurut Sugiyono (2017:108-114), ada 
empat bentuk desain penelitian eksperimen, 
yaitu: 1) Pre-Experimental Designs 
(nondesigns) 2) True Experimental Design 3) 
Factorial Design 4) Quasi Experimental 
Design 
Peneliti memilih bentuk penelitian yang 
digunakan Pre-Experimental Design. 
Sugiyono (2015: 110-111), “Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One 
Group Preetest-Posttest Design, yaitu 
rancangan tes awal dan tes akhir satu 
kelompok. Dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum diberi 
perlakuan.”  
Tabel 1 Rancangan Penelitian One Group 
Pretest-Postest Design 
 
Keterangan : 
  O1  : Pretest 
pada kelas eksperimen 
  X  : Perlakuan 
pada kelas eksperimen 
  O2  : Post-test 
pada kelas eksperimen 
Kelas Pretest Perlakua
n 
Postest 
Eksperi
men 
O2 X O2 
 4 
 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
kelompok eksperimen adalah kelas X IPS 3 
SMA Negeri 10 Pontianak diberi perlakuan 
proses belajar mengajar menggunakan model 
pembelajaran problem based learning.  
Menurut Sugiyono (2014:80) Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/obyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
Menurut Sumanto (1990:23) di dalam 
buku Darmadi (2014:55) Populasi adalah 
kelompok dimana seorang peneliti akan 
memperoleh hasil penelitian yang dapat 
disamaratakan.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan data yang akan menjadi sasaran 
atau perhatian peneliti yang mempunyai 
karakteristik tertentu untuk dilaksanakan 
sebuah penelitian. Populasi yang terdapat 
pada penelitian ini yaitu dilakukan pada 
keseluruhan kelas x  yang akan di lakukan di 
SMA Negeri 10 Pontianak yang berjumlah 
200 peserta didik.  
Menurut Darmadi (2014:57) Sampel 
adalah sebagian dari populasi sehingga hasil 
penelitian yang berhasil diperoleh dari 
sampel dapat digeneralisasikan pada 
populasi. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel adalah kelas X IPS 3 SMA Negeri 10 
Pontianak yang berjumlah 32  pesera didik.  
Menurut Sugiyono (2017:29),” Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, kuesioner (angket) maupun 
dokumentasi.  
Menurut Nawawi (2007:100) terdapat 
enam teknik pengumpulan data yaitu: 1) 
Teknik Observasi Langsung 2) Observasi 
Tidak Langsung 3) Teknik Komukasi 
Langsung 4) Teknik Komunikasi Tidak 
Langsung 5) Teknik Pengukuran 6) Teknik 
Studi Dokumenter/Bibliographis 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti yaitu: a. Teknik Observasi 
Langsung Teknik ini adalah dengan cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan langsung yaitu saat guru 
mengajar. b. Teknik Komunikasi Langsung 
Teknik ini adalah cara mengumpulkan data 
yang mengharuskan seorang peneliti 
mengadakan kontak langsung secara lisan 
atau tatap muka, yaitu dengan langsung 
mewawancarai guru mata pelajaran PPKn. c. 
Teknik Komunikasi Tidak Langsung Teknik 
ini adalah dengan cara pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara menyebarkan 
soal kepada siswa yang dijadikan sampel. d. 
Teknik Studi Dokumenter Teknik ini adalah 
cara mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan katagorisasi dan klasifikasi bahan-
bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian, baik dari sumber 
dokumen buku-buku koran, majalah dan lain-
lain. Dalam penelitian ini teknik studi 
dokumenter yang digunakan adalah berupa 
nilai siswa dan jumlah siswa. e. Teknik 
pengukuran Teknik ini adalah suatu usaha 
untuk mendapatkan informasi deskriptif, 
kuantitatif dari variabel-variabel yang 
digunakan. Dalam penelitian ini teknik 
pengukuran yang digunakan adalah berupa 
pengukuran data yang dilakukan sebanayak 
dua kali yaitu pre-test dan post-test. Teknik 
pengukuran dilakukan dengan memberikan 
testyang berupa soal tes kepada siswa dengan 
tujuan untuk mengatur hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan model 
pembelajaran problem based learning.  
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Lembar Pengamatan Menurut Nawawi 
(2015:106) menyatakan bahwa Observasi 
langsung dilakukan terhadap obyek di tempat 
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, 
sehingga observer berada bersama obyek 
yang diselidikinya.  b. Tes Hasil Belajar 
Menurut Arikunto (2013:193) Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 
lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelgensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu.  
Menurut Margono (2014:170) Tes adalah 
seperangkat rangsangan (stimulasi) yang 
diberikan kepada seseorang dengan maksud 
untuk mendapatkan jawaban yang dijadikan 
dasar bagi penetapan skor angka.  
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Jadi alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
hasil belajar pre-test dan post test. 
Melakukan test awal pre-test berupa soal-
soal yang diberikan kepada peserta didik, 
setelah melakukan pre-test  peneliti 
menyiapkan perlakuan berupa model 
pembelajaran Problem Based Learning yang 
mana model pembelajaran tersebut akan 
berikan oleh guru mata pelajaran PPKN yang  
bertujuan pada hasil pembelajaran,yang mana 
di berikan sebanyak tiga kali pertemuan, dan 
setelah diberikan perlakuan peneliti 
melakukan test yang ke dua yaitu Post-test 
berupa soal-soal, yang diberikan ke pada 
peserta didik dengan tujuan mengetahui hasil 
belajar setelah diberikan perlakuan dengan 
harapan hasil belajar siswa dapat meningkat 
dengan maksimal. Lembar Observasi  
Menurut Nawawi (2015:108-109) ada 
beberapa alat yang digunakan untuk 
melakukan observasi yaitu : a) Catatan 
Anekdot (Anecdotal Record) b) Catatan 
Berkala (Insidental Record) c) Daftar Cek 
(Check List) d) Skala niai Rating (Scale) e) 
Peralatan mekanisme (Mechanical Device)  
Observasi dalam penelitian ini salah 
satunya adalah daftar cek (check list). 
Lembar observasi yang digunakan untuk 
mengetahui aktivitas belajar siswa dan guru 
dalam pembelajaran yang dilakukan. 
Pengisian daftar ini dilakukan untuk 
mengetahui aktivitas guru dan siswa sesuai 
atau tidak dengan kategori pengamatan yang 
disesuakan dengan pembelajaran yang ada di 
dalam RPP. a. Lembar catatan ini digunakan 
untuk mencatat data yang diperoleh sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti, seperti 
mengumpulkan nilai-nilai siswa (hasil 
belajar) seperti hasil nilai pretest. post test  
dan ulangan harian. b. Pedoman wawancara 
ini merupakan alat pengumpulan data barupa 
daftar pertanyaan yang dijadikan sebagai 
pedoman untuk digunakan selama proses 
wawancara berlangsung kepada guru mata 
pelajaran PPKn SMA Negeri 10 Pontianak.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 11 april sampai dengan 25 april 2019 
pada kelas X SMA Negeri 10 Pontianak. 
Kelas X terdiri dari enam kelas yaitu kelas X 
IPS 1, X IPS 2, X IPS 3 dan X IPA 1, X IPA 
2, X IPA 3. Di dalam penelitian ini kelas X 
IPS 3 di ambil sebagai kelas eksperimen.  
Instrumen penelitian yang berupa soal 
ntuk memperoleh data terlebih dahulu 
diadakan uji coba pada siswa kelas X IPS 1 
yang berjumlah  32 siswa. Uji coba 
instrumen ini dilakukan diluar sampel agar 
tidak mengetahui bentuk instrumen yang 
akan digunakan sebelum diperoleh instrumen 
yang baik. Setelah dilaksanakan  uji coba, 
kemudian hasilnya dianalisis untuk 
mengetahui apakah instrumen penelitian itu 
layak digunakan atau tidak.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa ada perbedaan sebelum 
dan sesudah penggunaan model pembelajaran 
problem based learning dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa yang mengambil sampel 
pada X IPS 3 SMA Negeri 10 Pontianak. 
Dalam penelitian ini kelas X IPS 3 sebagai 
kelas eksperimen.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
dikelas X IPS 3 SMA Negeri 10 Pontianak 
dengan menggunakan model pembelajaran 
problem based learning terlaksana dengan 
sesuai, tepat dan sistematis. Sesuai dengan 
langkah-langkah model pembelajaran 
problem based learning. Dari hasil 
perhitungan Rata-rata sebelum dan sesudah 
menggunakan model pembelajaran problem 
based learning pada proses pembelajaran di 
kelas X IPS 3 SMA Negeri 10 Pontianak 
maka dapat diketahui bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar 78,81 (sebelum 
perlakuan) meningkat menjadi 93 (setelah 
perlakuan). Hal ini disebabkan oleh pada saat 
sebelum menggunakan model pembelajaran 
guru hanya menggunakan metode ceramah 
dalam proses pembelajaran yang membuat 
siswa menjadi bosan dan mengantuk bahkan 
tidur di dalam kelas. Karena jam istirahat 
yang dimiliki oleh siswa sangatlah sedikit 
dan membuat hasil belajar siswa tidak 
maksimal. Kemudian hasil belajar siswa 
meningkat setelah menggunakan model 
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pembelajaran problem based learnng 
membuat siswa lebih tertarik untuk berperan 
aktif dalam proses pembelajaran.  
 
Tabel 2 Rata-rata Nilai Pretest dan 
Posttest kelas x ips 3 
Nama pre-test post-test 
P 87 94 
L 74 100 
L 66 100 
L 74 80 
P 74 80 
L 74 87 
L 80 95 
L 74 87 
P 94 94 
P 94 100 
P 94 100 
L 94 100 
L 74 100 
L 87 100 
L 74 94 
P 80 100 
L 74 94 
L 74 80 
L 87 94 
L 94 100 
P 80 94 
L 74 100 
P 74 94 
L 74 94 
L 14 60 
L 80 94 
P 67 80 
L 94 100 
P 87 94 
L 94 100 
L 74 87 
P 87 100 
Jumlah 2522 2976 
RATA-RATA 78,81 93 
Sumberdata :Pengolahan Data Microsoft Excel 
2019 
Berdasarkantabeldangrafiktersebutdapat
diketahuibahwaterdapatperbedaanhasilbelajar
siswasebelummenggunakan model 
pembelajaranproblem based learning 
dansesudahmenggunakan model 
pembelajaranproblem based learning. 
Padagrafikhasilbelajar pretest 
siswamenunjukkanhasil rata-rata 78,81 yang 
berarti ,asihbanyaksiswa yang 
belummencapai KKM 
(KriteriaKetuntasanMinimal) 
sedangkanpadagrafikhasilbelajar posttest 
siswameningkatdengan rata-rata 93 yang 
berartidenganmenggunakan model 
pembelajaranproblem based learning 
hasilbelajarsiswamenjadimeningkat.  
Gambar 1 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar 
Siswa 
BerdasarkanperhitunganpadaTabel 4.5 
dangrafikmenunjukkanbahwaterdapatpeningk
atanhasilbelajar pretest dan posttest siswa 
yang berarti Ho di tolak.Jika Ho ditolakmaka 
Ha diterima yang 
berartiterdapatperbedaanhasilbelajarsiswakel
as X IPS 3 SMA Negeri 10 Pontianak. 
Padaujinormalitasdiperolehbahwanilaiko
lmogorov-smirniv Z sebesar 0.774 dengan 
sig. Sebesar 0,637.Dari data 
tersebutdapatdilihatbahwaAsymp. Sig. (2-
tailed) berdistribusi normal karenanilai sig 
(2-tailed) lebihbesardari 0,05.  
 
 
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 
 
Pada hasil uji t (sample paired test) 
menunjukan nilai sig. Sig (2-tailed) sebesar 
pretest
posttest
78,8193
kolmogor
of-
smirniv Z
sig.0,774
0,637
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0,000. Hal ini berarti nilai sig. (2-tailed) 
0,000 < 0,05. Selain itu, hipotesis nol (Ho) 
dalam penelitian ini ditolak, dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Ditolaknya hipotesis 
nol dan diterimanya hipotesis alternatif 
ditandai dengan nilai sig (2-tailed) 
0,000<0,05. Berdasarkan penentuan nilai t 
tabel yang diperoleh maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai t hitung > t tabel (8.212 > 
2.04227) yang berarti Ho ditolak.  
 
 
Gambar 3 Uji t (sample paired test) 
 
Dari Hasil uji effect size yang telah 
dilakukan maka dapat diketahui bahwa 
efektivitas penggunaan model pembelajaran 
problem based learning dalam meningkat 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 
di kelas X IPS 3 SMA Negeri 10 Pontianak.  
 
Gambar 4 Uji Effect Size 
 
Pada materi Ancaman Terhadap 
Negara Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal 
Ika sebesar  1,57 hal ini berarti termasuk 
dalam kategori tinggi karena hasil uji effect 
size yang dihasilkan >1,00. Maka dapat 
disimpulkan dalam  proses pembelajaran dan 
memiliki efek yang tinggi terhadap hasil 
belajar yang diperoleh siswa.   
Menurut Arends (2004) menyatakan 
bahwa ada tiga hasil belajar yang diperoleh 
siswa yang diajar dengan PBL (problem 
based learning) yaitu: 1.Inkuiri dan 
keterampilan melakukan pemecahan 
masalah, 2. Belajar model peraturan orang 
dewasa 3. Keterampilan belajar mandiri. 
Pelajar yang melakukan inkuiri dalam 
pembelajaran akan menggunakan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi dimana 
mereka akan melakukan operasi mental 
seperti induksi, dedukasi, klasifiikasi dan 
reasoning.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kesimpulan (1) Hasil 
analisis data  penelitian  yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
hasil belajar siswa kelas X IPS 3 SMA 
Negeri 10 Pontianak sebelum menggunakan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning pada mata pelajaran PPKn 
mendapatkan nilai rata-rata 78,81. (2) Hasil 
analisis data  penelitian  yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
hasil belajar siswa kelas X IPS 3 SMA 
Negeri 10 Pontianak sesudah menggunakan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning pada mata pelajaran PPKn 
mendapatkan nilai rata-rata 93. (3) Hasil 
analisis data  penelitian  yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa besar 
efektivitas hasil belajar siswa kelas X IPS 3 
SMA Negeri 10 Pontianak sesudah 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning pada mata pelajaran PPKn 
sebesar 1,57 yang berarti terdapat 
keefektivitasan yang tinggi. 
 
Saran  
Berdasarkan simpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) Diharapkan agar setiap guru dapat 
menggunakan model pembelajaran problem 
based learning dimana model pembelajaran 
ini dapat memberikan efektivitas dalam 
meningkatkan hasil belajar.(2)Model 
pembelajaran problem based learning  dapat 
t hitung
t tabel
2.04227
8.212
hasil
effect
size
size
1,00 1,57
 8 
 
menjadi salah satu alternatif acuan belajar 
yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran PPKn untuk menarik perhatian 
peserta didik dalam belajar sehingga peserta 
didik lebih efektif dalam memahami materi 
dalam proses belajar. 3. Penggunaan model 
pembelajaran problem based learning dapat 
dijadikan sebagai pertimbangan untuk 
diterapkannya dalam proses pembelajaran 
karena telah dibuktikan dengan  beberapa test 
terdapat tingkat kefektivitasan yang tinggi.  
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